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Badan Publik Wajib Berikan Informasi yang Diminta Masyarakat
JAKARTA (KR) - Wakil Ketua

Komisi Informasi (KI) Pusat Arya

Sandhiyudha mengatakan, semua

informasi yang dibutuhkan masya-

rakat dari badan publik wajib dibe-

rikan, karena itu semua adalah hak

mereka.

”Informasi apa pun di Indonesia

yang diminta oleh masyarakat harus

diberikan sebagai hak oleh pemerin-

tah dan badan publik,” kata Arya di

Jakarta, Minggu (29/9), saat mem-

peringati Hari Hak Untuk Tahu

Sedunia 2024.

Menurutnya, pada peringatan

Hari Hak untuk tahun ini, KI meng-

ajak semua badan publik pemerin-

tah dari tingkat desa hingga pusat

untuk bersama berkomitmen mem-

berikan hak informasi kepada ma-

syarakat.

Arya mengatakan, informasi ter-

kait penyelenggara negara dan

badan publik sudah tercantum se-

suai dengan Undang Undang Dasar

(UUD) 1945 Pasal 28 F bahwa setiap

orang berhak untuk berkomunikasi

dan memperoleh informasi.

Dikemukakan, badan publik ber-

kewajiban memberikan informasi

kepada masyarakat, karena mereka

menggunakan anggaran yang diha-

silkan dari pajak dan itu semua di-

ambil dari masyarakat.

”Sebagai yang menyumbang pajak

untuk menghidupi ASN, menghidupi

program-program badan publik, ma-

ka badan publik harus berkomitmen

memberikan hak informasi kepada

masyarakat,” tuturnya.

Arya menambahkan, ketika badan

publik tidak memberikan jawaban

informasi yang dibutuhkan dalam

kurun waktu 10 hari, maka masya-

rakat dapat melaporkan ke KI, dan

jika setelah dilaporkan belum juga

menyampaikan informasi, maka KI

akan menyidangkan.

”Komisi Informasi ini tugasnya

berada di tengah-tengah untuk men-

jembatani masyarakat dan badan

publik,” katanya.

Sebelumnya, KI Pusat mengu-

payakan sebanyak 364 badan publik

(BP) di seluruh Indonesia dapat

mempermudah akses informasi ke-

pada masyarakat, dalam rangka

mewujudkan pemerintahan yang

baik dan benar.

”Saat ini baru 139 badan publik

yang sudah informatif,” kata Ketua

KI Pusat Donny Yoesgiantoro di

Jakarta pada acara peluncuran elek-

tronik monitoring dan evaluasi (e-

monev).

Menurutnya, jumlah BP di Indo-

nesia saat ini mencapai 364 yang ter-

diri dari kementerian, perusahaan

BUMN, perguruan tinggi negeri

(PTN), lembaga negara dan lainnya.

Ia menjelaskan, dari jumlah terse-

but, masih banyak BP yang belum

informatif, bahkan jumlahnya men-

capai lebih dari 200 badan publik. 
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Head APJ Engineering

dari LogRhythm Leonardo

Hutabarat mengatakan,

salah satu kunci untuk

menjaga keamanan di era

digital adalah dengan me-

ningkatkan kesadaran

akan pentingnya perlin-

dungan data, baik di ka-

langan perusahaan mau-

pun individu.

”Keamanan siber bukan

hanya soal teknis, tetapi

juga soal membangun ke-

sadaran. Setiap orang me-

miliki peran dalam melin-

dungi data dan menjaga

keamanan digital,” jelas

Leonardo di Jakarta,

Minggu (29/9).

Badan Siber dan Sandi

Negara (BSSN) mencatat,

terdapat setidaknya 403

juta anomali trafik atau

serangan siber ke Indo-

nesia sepanjang 2023.

Tak ayal, serangan siber

menjadi tantangan terbe-

sar bagi suatu organisasi

di berbagai belahan du-

nia. Pasalnya, serangan

siber ini dapat mengan-

cam kerahasiaan data dan

informasi penting seseo-

rang sebagai individu

maupun organisasi.

Leonardo juga mene-

kankan pentingnya kolab-

orasi internasional dalam

melawan ancaman siber

yang lintas negara. 

”Serangan siber tidak

mengenal batas. Ini ada-

lah masalah global yang

memerlukan upaya kolek-

tif dari berbagai negara

dan sektor industri untuk

dapat melawannya,” te-

gasnya.

Menurutnya, semakin

banyak perangkat yang

terhubung ke internet, se-

makin besar risiko ter-

jadinya serangan siber. Ia

berpendapat, perlu ada-

nya pendekatan keaman-

an yang lebih holistik un-

tuk melindungi perang-

kat-perangkat tersebut.

”Kita harus lebih proak-

tif dalam menghadapi an-

caman siber yang menya-

sar perangkat IoT karena

ini akan menjadi target

utama di masa depan,”

kata Leonardo.

Ia berharap semakin

banyak perusahaan dan

individu yang dapat me-

nyadari pentingnya per-

lindungan data dan in-

frastruktur digital agar

dapat menghindari keru-

gian besar akibat serang-

an siber. 

”Di era digital ini, kea-

manan adalah investasi

yang paling penting untuk

memastikan kelangsun-

gan bisnis dan stabilitas

infrastruktur,” pungkas-

nya. (Ant)-d

JAKARTA (KR) - Serangan siber saat ini
lebih sulit dideteksi karena menggunakan
teknik yang terus berkembang. Oleh sebab itu,
diperlukan pendekatan baru dalam melin-
dungi data dan infrastruktur perusahaan.
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Salah satu kelompok penampil pada Festival Lima Gunung ke-23 Tahun

2024, Minggu. 

FESTIVAL LIMA GUNUNG KE-23 TAHUN 2024

Banyak Kegiatan Pementasan Dilaksanakan

TINGKATKAN PERLINDUNGAN DATA

Serangan Siber Makin Sulit Dideteksi

MAGELANG (KR) - Kirab menyu-

suri beberapa ruas jalan dusun dan

rebutan sebuah gunungan berisi bebera-

pa jenis sayuran ikut mewarnai suasana

puncak rangkaian acara Festival Lima

Gunung (FLG) ke-23 Tahun 2024 di

kawasan kaki Gunung Merbabu dan

Gunung Merapi, tepatnya di wilayah

Dusun Keron Desa Krogowanan

Kecamatan Sawangan Kabupaten

Magelang, Minggu (29/9). Penampilan

karya seni tradisional dari beberapa

sanggar ikut menyemarakkan kegiatan

yang digelar.

Beberapa tokoh Komunitas Lima

Gunung (KLG), seniman dan budaya-

wan maupun lainnya ikut dalam kegiat-

an. Gunung yang terdiri beberapa jenis

hasil pertanian, di antaranya berupa

sayuran, dan sebuah penghargaan dari

Akademi Jakarta juga ikut ditampilkan

dalam kirab.

Beberapa kegiatan pembukaan juga

dilaksanakan, di antaranya pemukulan

gong secara bergantian oleh beberapa

tokoh, baik tokoh dari KLG maupun

lainnya. Beberapa orang secara bergan-

tian juga berbicara di forum ini, terma-

suk Sutanto Mendut yang menyam-

paikan pidato kebudayaannya. Sitras

Anjilin dari Padepokan Tjipta Boedaja

Dusun Tutup Ngisor Desa Sumber

Kecamatan Dukun Kabupaten Mage-

lang dalam rangkaian acara ini juga

berbicara mengenai tema FLG ke-23

Tahun 2024 ini, yaitu ”Wolak Waliking

Jaman Kelakone”.

Rangkaian kegiatan FLG ke-23 Tahun

2024 ini sudah berlangsung semenjak

beberapa hari lalu. Ada beberapa ke-

giatan yang dilaksanakan, di antaranya

diskusi di Studio Mendut tentang

‘Manuskrip Merapi-Merbabu’, pentas

wayang kulit lakon ‘Kumbokarno Mlebu

Swarga’ di Dusun Gejayan Desa

Banyusidi Kecamatan Pakis Magelang,

dan pameran foto wartawan dengan

judul ‘Rencang Lima Gunung Ring

Setengah’ di Keron Sawangan Mage-

lang. (Tha)-d


